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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu, laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar perusahaan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, Laporan Perhitungan Rugi Laba, Laporan Perubahan Modal serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca, maka dapat diketahui gambaran tentang posisi keuangan. Sedangkan analisa laporan rugi laba akan memberikan gambaran tentang perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh suatu perusahaan.

Laporan keuangan juga menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.

Laporan keuangan merupakan alat uji dari suatu pekerjaan bagian pembukuan suatu perusahaan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan juga sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. Dengan demikian, laporan keuangan dapat memberikan suatu informasi tentang posisi keuangan suatu perusahaan tersebut dalam periode akuntansi.

Untuk lebih mengetahui pentingnya arti laporan keuangan, berikut ini penulis mengutip dari beberapa sumber mengenai pengertian tentang laporan keuangan menurut para ahli.

Pengertian laporan keuangan dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.”  
(Drs. S. Munawir;2000:2)

Berdasarkan pengertian di atas laporan keuangan merupakan alat untuk berkomunikasi antara aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan denga data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Sedangkan pengertian laporan keuangan dalam buku “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”
(Zaki Baridwan; 1995:17) 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan akuntansi yang diringkas dari transaksi keuangan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi yaitu data keuangan dan aktivitas perusahaan selama tahun buku bersangkutan.

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan keuangan paragraf 07 menyatakan bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya : sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan ini serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.” 
(Ikatan Akuntansi Indonesia;2002:2)

Dari kutipan tersebut dapat diartikan bahwa garis besarnya ada 2 laporan keuangan utama, yaitu :

1. Neraca

2. Laporan Rugi Laba

Disamping adanya laporan-laporan keuangan lainnya seperti :

1. Laporan tentang modal pemilik (statement of retained earning)

2. Laporan perubahan posisi keuangan

Dalam penulisan skripsi ini laporan yang akan dipakai adalah laporan keuangan yang utama yaitu neraca dan laporan laba rugi beserta penjelasan-penjelasannya.

2.1.2 Karakteristik Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh suatu perusahaan dipergunakan oleh berbagai pihak dan kepentingan, tetapi laporan keuangan itu haruslah sama akan penyajian dan menurut ketentuan yang berlaku. Dari berbagai kepentingan yang berbeda, maka suatu laporan keuangan haruslah memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi keuangan akan bermanfaat apabila dapat memenuhi kebutuhan hal-hal seperti dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”, dibawah ini:
1. Dapat dipahami

2. Relevan

3. Materialitas

4. Keandalan

5. Netralitas

6. Substansi Mengungguli Bentuk

7. Penyajian Jujur

8. Pertimbangan Sehat

9. Kelengkapan

10. Dapat diperbandingkan 
(Ikatan Akuntansi Indonesia;2002:8-10)

Adapun penjelasan-penjelasannya sebagai berikut :

1. Dapat dipahami

Informasi keuangan akan sangat berguna sekali apabila informasi tersebut dapat dipahami oleh pemakai. Dalam artian pemakai memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi keuangan tersebut.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi tersebut harus dapat dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Materialitas

Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.

Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi khusus dari kesalahan dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement).
4. Keandalan

Informasi dianggap memiliki keandalan apabila informasi tersebut bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan.

5. Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.

6. Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum.

7. Penyajian Jujur

Informasi harus menggambarkan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan. 

8. Pertimbangan Sehat

Pertimbanganm sehat mengandung unsur-unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah. 
9. Kelengkapan

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materilitas dan biaya.

10. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta posisi keuangan  secara relatif.

2.1.2.1 Sifat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan.

Jadi sifat laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Historis

2. Umum

3. Konservatif
Adapun penjelasan-penjelasannya sebagai berikut :

1. Laporan keuangan adalah laporan bersifat historis yang tidak lain merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat.

2.  Laporan keuangan bersifat umum dan bukan untuk memenuhi keperluan tiap-tiap pemakai. Data-data yang disajikan dalam laporan keuangan itu berkaitan satu sama lain secara fundamentil.

3. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi ketidakpastian.

Sifat laporan keuangan ini merupakan hasil dari suatu kombinasi antara :

1. Fakta-fakta yang telah dicatat

Laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi seperti jumlah piutang persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Pencatatan ini berdasarkan catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi masa lampau.

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan di dalam akuntansi

Data yang dicatat itu berdasarkan pada prosedur dan maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim (General Accepted Accounting Principle) dan hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan.

3. Pendapat pribadi 
Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi standar praktek perusahaan.

2.1.2.2 Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan mempunyai beberapa keterbatasan antara lain :

1. Laporan kuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan laporan yang dibuat antara waktu teertentu yang sifatnya sementara (interim report) dan bukan merupakan laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam jumlah rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tetap, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah karena angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.  

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

2.1.2.3 Arti Penting Laporan Keuangan  

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya sebagai alat penguji di pekerjaan bagian akuntansi. Tetapi selanjutnya berperan sebagai dasar dalam menilai posisi keuangan dalam perusahaan, dimana hasil tersebut pihak-pihak yang berkepentingan akan mengambil keputusan.

Laporan keuangan mempunyai arti penting bagi pihak-pihak tertentu baik pihak intern atau dari pihak ekstern. Pihak-pihak yang berkepentigan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :

1. Pemilik Perusahaan

2. Manager atau Pemimpin Perusahaan

3. Para Investor 
4. Para Kreditur dan Bankers

5. Pemerintah
(Drs. S. Munawir, 1995 ;2)

Adapun penjelasan mengenai pihak-pihak berkepentingan terhadap posisi keuangan :

1. Pemilik Perusahaan

Untuk menilai hasil-hasil yang telah dicapai dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimiliki. 

2. Manager atau Pemimpin Perusahaan

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang lebih tepat.

3. Inverstor (Penanam Modal jangka Panjang)

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya. Apakah perusahaan memiliki prospek yang cukup baik dan akan diperoleh keuntungan yang cukup lebih baik. 

4. Kreditur dan Bankers
Dalam pengambilan keputusan untuk memberikan atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu diketahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan dari perusahaan yang bersangkutan. Para kreditur jangka panjang berkepentingan untuk mengetahui kelayakan jaminan atas kredit yang diajukan perusahaan. Kreditur jangka pendek berkepentingan untuk mengetahui kewajiban yang harus segera dipenuhi.  

5. Pemerintah

Pemerintah sangat berkepentingan dengan laporan keuangan suatu perusahaan terutama untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Disamping itu diperlukan juga oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah. 

Sedangkan dalam buku “Analisa Kritis Laporan Keuangan” ada 12 pihak-pihak yang berkepentingan atau para pemakai laporan keuangan adalah :

1. Pemegang saham

2. Investor

3. Analisa Pasar Modal

4. Manajer

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

6. Instansi Pajak

7. Pemberi Dana (Kreditur)

8. Supplier

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi

10. Langganan 

11. Lembaga Swadaya Masyarakat

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
(Sofyan Safri Harahap;2001:120-125)
Adapun penjelasan dari para pemakai laporan keuangan sebagai berikut :

1. Pemegang Saham

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, asset, hutang, modal, hasil, biaya dan laba. Pemegang saham juga ingin melihat prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan dan juga mengetahui jumlah deviden yang akan diterima, jumlah pendapatan per saham, jumlah laba yang ditahan.

Dari informasi tersebut pemegang saham dapat mengambil keputusan apakah ia akan mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya.  

2. Investor

Investor dalam hal tertentu juga sama seperti pemegang saham. Bagi investor potensial ia akan melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.

3. Analisa Pasar Modal 

Analis pasar modal selalu melakukan analisa tajam dan lengkap terhadap laporan keuangan perusahaan yang go publik maupun berpotensi masuk pasar modal. 

Analisa pasar modal dapat mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan posisi keuangan perusahaan. Apakah layak disarankan untuk dibeli sahamnya, dijual atau dipertahankan. Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya berupa investor baik individual maupun lembaga.

4. Manajer

Manajer juga berhak untuk mengetahui situasi ekonomi perusahaan yang dipimpinnya. Seorang manajer selalu dihadapkan kepada seribu masalah yang memerlukan keputusan cepat dan setiap saat.

Untuk sampai pada keputusan yang tepat maka manajer harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan perusahaan baik posisi semua pos neraca (asset, hutang, modal), laba rugi likuiditas, rentabilitas solvabilitas break even, laba kotor dan sebagainya.

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

Karyawanpun perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan utuk menetapkan apakah ia masih harus bekerja di perusahaan tersebut atau pindah. Karyawan juga perlu mengetahui hasil usaha parusahaan supaya ia bisa menilai apakah penghasilan (renumerasi) yang diterimanya adil atau tidak dan juga mengetahui jumlah modal yang dimiliki karyawan. Demikian juga tentang cadangan dan pensiun, asuransi kesehatan, asuransi atau jaminan sosial tenaga kerja (jamsostek) dinegara yang demokrasi dan hak-hak dilindungi informasi seperti ini agat penting.

6. Instansi Pajak

Perusahaan selalu memiliki kewajiban Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pembangunan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPn Bm), Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh). Perusahaan juga dikenakan potongan, perhitungan dan pembayarannya. Semua kewajiban ini mestinya akan tergambar dalam laporan keuangan, dengan demikian instansi pajak (fiskus) dalam hal ini dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan kebenaran perhitugan pajak, pembayaran pajak, pemotogan pajak, retribusi dan juga untuk dasar pemindahan.

7. Pemberi Dana

Sama seperti pemegang saham investor, lender seperti Bank, Investment Fund, perusahaan leasing, juga dapat mengetahui informasi tentang situai dan kondisi perusahaan baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang akan diberi pinjaman.

Bagi yang sudah diberikan laporan keuangan dapat menyajikan informasi tentang penggunaan dana yang diberikan, kondisi keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan. Bagi perusahaan calon kreditur laporan keuangan dapat menjadi sumber informasi untuk menilai kelayakan perusahaan utuk menerima kredit yang akan diluncurkan.

8. Supplier

Supplier hampir sama dengan kreditur. Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan dan sejauh mana potensi risiko yang dimiliki perusahaan.

9. Pemerintah dan Lembaga Pengatur Resmi

Pemerintahan dan lembaga pengatur resmi sangat membutuhkan laporan keuangan. Karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan yang telah ditetapkannya.

Laporan keuangan dapat memberikan informasi apakah perusahaan telah mentaati standar laporan yang ditetapkan atau belum. Jika belum maka lembaga dapat memberikan teguran atau sanksinya. 

10. Langganan

Langganan dalam era modern sepeti sekarang ini khususnya di negara maju benar-benar raja. Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan konsumen sangat diuntungkan dan ia juga berhak mendapat layanan memuaskan (satisfaction quarentee) dengan harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen terlindungi dari kemungkinan praktek yang merugikan baik dari sisi kualitas, kuantitas, harga dan lain sebagainya.
11. Lembaga Swadaya Masyarakat

Banyak jenis Lembaga Swadaya Masyarakat. Untuk lembaga swadaya masyarakat tertentu bisa saja memerlukan laporan keuangan misalnya lembaga swadaya masyarakat yang bergerak melindungi konsumen, lingkungan, serikat pekerja. Lembaga swadaya masyarakat seperti ini membutuhkan laporan keuangan untuk menilai sejauh mana perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya.

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat 

Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting sebagai data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan keuangan atau perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan dasar yang diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu hipotesa atau penelitian yang dilakukan.

2.1.2.4 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan

Untuk mengtahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Adapun jenis dan bentuk laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Jenis-jenis laporan keuangan  adalah :

1. Neraca

2.  Laporan Rugi Laba

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan
A. NERACA
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu saat tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender sehingga neraca sering disebut dengan Balance Sheet.

1. Aktiva

Aktiva adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan. Aktiva merupakan sumber daya (resources) bagi perusahaan untuk melakukan usaha.

Aktiva diklasifikasikan yang umum berlaku untuk harta terdiri dari :

a) Aktiva Lancar, adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama atau tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal). 

Yang termasuk aktiva lancar meliputi : kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang dagang, persediaan, piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima dan biaya yang dibayar dimuka.

b) Aktiva Tidak Lancar, adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang  (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan ) yang termasuk dalam aktiva tidak lancar meliputi : investasi jangka pajang, aktiva tetap, aktiva tetap berwujud (intangable fixed asset) dan beban yang tangguhkan (deffered changes).
2. Hutang atau Kewajiban

Kewajiban adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum dipenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

Hutang atau kewajiban dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu :

a) Hutang Lancar atau Hutang Jangka Pendek

adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yag dimiliki oleh perusahaan.

Hutang lancar meliputi : hutang dagang, hutang wesel, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo dan penghasilan yang diterima dimuka.   

b) Hutang Jangka Panjang 

Adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca). Yang meliputi hutang jangka panjang adalah hutang obligasi, hutang hipotik dan pinjaman jangka panjang lainnya. 

3. Modal

Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditujukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. 

Pada umumnya bentuk neraca ada 2 macam, yaitu :

1. Bentuk “T Account/Account Form” disebut juga bentuk diskontro. Aktiva disusun disebelah kiri (debet), passive disusun dibagian kanan (kredit) yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu hutang dan modal.

2. Bentuk laporan (report form) penyusunan bagian hutang atau kewajiban dan modal diletakkan dibawah bagian aktiva.

B. LAPORAN RUGI LABA

Tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan atau laba. Laporan rugi laba disusun dengan maksud untuk menggambarkan hasil operasi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. Dengan kata lain laporan rugi laba adalah untuk menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan dalam mencapai tujuannya antara lain untuk menunjukkan tentang :

a. Penghasilan

b. Biaya

c. Laba Bersih/Rugi

Hasil operasi perusahaan dapat diukur dengan membandingkan pendapatan perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Bentuk laporan rugi laba, yaitu :

1.  Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi suatu kelompok dan semua biaya dalam atau kelompok sehingga untuk menghitung rugi/laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu dengan mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

2.  Bentuk Multi Step, bentuk ini dilakukan dengan mengelompokkan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.  

C. LAPORAN PERUBAHAN POSISI KEUANGAN

Laporan perubahan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang berguna untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari kegiatan usaha perusahaan dalam tahun buku yang bersangkutan dan melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

Laporan perubahan posisi keuangan dapat disusun berdasarkan perubahan-perubahan kas atau ekuivalennya, atau dapat berdasarkan perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (Net Working Capital) yaitu aktiva lancer dikurangi utang lancar. Walaupun laporan ini berdasarkan pada perubahan dalam modal kerja neto, aktivitas pembelanjaan atau investasi yang penting harus ditunjukkan meskipun tidak mempengaruhi modal kerja.

Isi laporan perubahaan posisi keuangan dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu : menunjukkan sumber-sumber dan bagian yang menujukkan penggunaan dana.

2.1.3 Tujuan Laporan keuangan

Laporan keuangan adalah menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan merupakan salah satu media untuk mengkomunikasikan informasi tentang keuangan di dalam suatu perusahaan. Komunikasi dengan menggunakan laporan ini dapat terjadi baik itu berhubungan dengan pihak intern perusahaan ataupun pihak ekstern perusahaan, karena pihak-pihak tersebut memiliki kepentingan dengan data-data yang didapatkan dari laporan keuangan sebagai berikut.

Tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah :

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta moal suatu perusahaan.

2. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva netto (aktiva kurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

3. Memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4.  Memberikan informasi mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan. Seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.

5. Untuk mengungkapkan sejauh mana informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan keuangan, seperti  informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.
2.2 Analisis Laporan Keuangan
Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan perlu diadakannya interpretasi atau analisa terhadap data keuangan yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan dan data tersebut akan tercermin dalam suatu laporan keuangan.

Analisa laporan keuangan terhadap suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui keadaan ataupun perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Pimpinan perusahaan atau pihak manajemen perusahaan sangat berkepentingan terhadap analisa laporan keuangan yang akan dilaksanakan. Dengan melaksanakan analisa laporan keuangan tersebut maka pihak manajemen perusahaan akan dapat mengetahui keadaan keuangan yang terjadi dalam perusahaan dan juga akan diketahui hasil-hasil keuangan yang telah dicapai diwaktu-waktu yang lalu dan waktu-waktu yang sedang berjalan.

Dengan mengadakan analisis laporan keuangan tersebut dari tahun-tahun yang lalu, maka dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang cukup dianggap baik. 

Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki melalui analisa laporan keuangan. Maka dari itu diusahakan dalam penyusunan neraca yang akan datang. Kelemahan-kelemahan tersebut bisa dapat diperbaiki, dan hasil-hasil yang sudah dianggap cukup baik harus dapat dipertahankan untuk waktu-waktu yang akan datang.

Selain pihak pimpinan perusahaan dan pihak manajemen perusahaan, pihak kreditor dan para investor juga perlu mengetahui hasil data-data keuangan dari hasil analisa laporan keuangan. Karena mereka juga berhak untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan perusahaan tersebut, serta proses dalam pengambilan keputusan.

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Salah satu tugas penting manajemen atau investor setelah akhir tahun adalah menganalisa laporan keuangan perusahaan. Analisa ini berdasarkan pada laporan keuangan yang sudah disusun.

Pengertian tentang analisis laporan keuangan dalam buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kualitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

(Sofyan Safri Harahap; 2001: 190)

Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa analisa laporan keuangan dapat memperdalam informasi dari data yang terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga lebih bermanfaat bagi para pengambil keputusan.


Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar.”
“Analisis Laporan Keuangan (Financial Analysis) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena.”

(Soemarso S.R; 1999: 430)

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis laporan keuangan mempunyai atau dapat diberikan suatu makna tertentu. Makna dapat digunakan untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan. Angka-angka analisis laporan keuangan merupakan indikator tentang kondisi perusahaan. Angka-angka dalam laporan keuangan akan sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri-sendiri. Dengan analisis, pemakai laporan keuangan lebih mudah menginterpretasikannya.
2.2.2 Rasio-rasio Dalam Analisis Laporan Keuangan 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Terutama apabila angka tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Rasio-rasio analisa laporan keuangan dalam buku “Analisis Laporan Keuangan “ adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Aktivitas
3. Rasio Solvabilitas

4. Rasio Profitabilitas

5. Rasio Pasar
(Drs. Mahduh dan Abdul Halim;1996: 77-85)

Dengan uraian sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas, adalah mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan).

2. Rasio Aktivitas, rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

3. Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total assetnya.

4. Rasio Profitabilitas, adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (Profitabilitas) pada tingkat penjualan asset dan modal saham yang tertentu.

5. Rasio Pasar, adalah rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasarkan pada sudut investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini.

2.2.3 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan
Metode dan teknik analisa (alat-alat analisa) digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya.

Ada 2 metode analisa dalam buku “Analisa Laporan Keuangan”, yaitu :

1. Analisa Horizontal
Adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya
2. Analisa Vertikal
Apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut. Sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisa vertikal  disebut juga sebagai metode analisa yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.


Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Analisa perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih. Laporan ini menunjukkan :

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

c. Kanaikan atau penurunan dalam prosentase

d. Prosentase dari total

Analisa yang menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam presentase (trend presentase analysis), adalah suatu metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi per ongkosan yang terjadi dihubungan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. Analisa sumber dan pengguna kas (cash flow statement analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. Analisa rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisa perubahan laba kotor (Gross profit analysis), adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dan periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tertentu.

8. Analisa break-even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusaahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisa break even ini akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk menganalisa laporan keuangan, dan setiap metode analisa mempunyai tujuan yang sam yaitu untuk membuat agar data dapat lebih dimengerti, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

2.3 Analisa Rasio Aktivitas  

Banyak penulis yang memberikan beberapa uraian mengenai uraian rasio yang di dalamnya dapat digunakan untuk memahami kondisi perusahaan umumnya rasio yag dikenal dan popular adalah rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan propabilitas/rentabilitas. Namun dalam penelitian ini yang akan dibahas  hanya rasio aktivitas.
2.3.1 Pengertian Rasio Aktivitas
Tingkat aktivitas bagi perusahaan adalah sangat penting, karena tingkat aktivitas perusahaan ini dapat mencerminkan perusahaan untuk menunjukkan kemampuan dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Dengan rasio aktivitas, perusahaan juga dapat mengukur besarnya efektivitas manajemen dalam perusahaan. Agar lebih jelas memahami lebih lanjut tentang pengertian analisis rasio aktivitas.

Dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” yang dimaksud dengan analisis rasio aktivitas adalah :

“Analisis Rasio Aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya (inventory turnover, average collection period dan lain sebagainya).”
(Bambang Riyanto;1996:331)

Sedangkan dalam buku “Analisis Kredit untuk Account Officer ”, yang dimaksud dengan analisis rasio aktivitas, yaitu “rasio yang menunjukkan kemampuan dan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya.”(Jopie Jusuf ;1995:51)
Dari kedua pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis rasio aktivitas sangat penting bagi para pemakai laporan keuangan karena rasio aktivitas ini dapat mengukur seberapa besar efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola sumber-sumber dana yang dimilikinya.

Dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” pengertian analisis rasio aktivitas adalah:

“Analisis Rasio Aktivitas, yaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.”

(Dr. Munawir;2000:240)
Sedangkan pengertian analisis rasio aktivitas menurut Soemarso S. R yaitu “mengukur efisien tidaknya pengelolaan sumber-sumber dana yang dipunyai perusahaan.”(1999:440)
Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio aktivitas adalah menilai dan mengukur efisien tidaknya perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dalam mengelola sumber-sumber dana yang dipunyai perusahaan.

2.3.2 Jenis-jenis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam hal penjualan, pembelian maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Untuk dapat menilai dan meningkatkan posisi suatu perusahaan, maka perlu ditinjau terlebih dahulu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas tersebut sebagaimana dikemukakan dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar “ adalah sebagai berikut :

1. Putaran Persediaan

2. Jangka Waktu Persediaan

3. Putaran Piutang

4. Jangka Waktu Penagihan

5. Putaran Aktiva Tetap

6. Nisbah Aktiva Tetap dengan Total Aktiva

7. Putaran Total Aktiva 
Adapun penjelasan dari jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai berikut :                   

1. Putaran persediaan, adalah menunjukkan berapa kali (secara rata-rata) persediaan barang dijual dan diganti selama satu periode. Makin tinggi angka ini, makin baik bagi perusahaan. Angka ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan. Angka perputaran persedian ini diperoleh dengan rumus :

Harga Pokok Penjualan

Putaran Persediaan =




x 1 kali

Rata-rata Persediaan
Rata-rata persediaan dihitung dengan cara ;

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
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2. Jangka waktu persediaan

Jangka waktu penjualan dalam persediaan (number of day sales in investment), adalah angka lain untuk mengukur efisiensi pengelolaan persediaan. Angka ini diperoleh dengan rumus :
Rata-rata Persediaan

  





                           X  1 kali
Rata-rata Harga Pokok Penjualan per hari

Untuk menghitung rata-rata harga pokok penjualan per hari dengan rumus :




Harga Pokok Penjualan

300

3. Putaran Piutang, adalah menunjukkan berapa kali perusahaan menagih piutangnya dalam suatu periode. Angka ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola piutangnya.

Penjualan Kredit Bersih

  
Putaran Piutang =




x 1 kali
Saldo Rata-rata Piutang 

4. Jangka Waktu Penagihan, merupakan petunjuk lain untuk mengetahui efisiensi pengelolaan piutang. Ini menunjukkan berapa lama, secara rata-rata, perusahaan memerlukan waktu untuk menagih piutangnya. Semakin pendek periodenya semakin baik.

                       Saldo Rata-rata Piutang

   Jangka Waktu Penagihan  =      




          x 1 kali

                              Rata-rata Penjualan Kredit Per hari
5. Putaran Aktiva Tetap
Angka ini menunjukkan efisiensi penggunaan aktiva tetap dalam kegiatan menghasilkan pedapatan. Putaran aktiva tetap juga dapat menunjukkan terlalu besar tidaknya investasi dalam aktiva yang bersangkutan.

Penjualan Bersih

Putaran Aktiva Tetap =




      x 1 kali
          Rata-rata Aktiva Tetap Bersih

Rata-rata aktiva tetap neto dalam rumus diatas dihitung sebesar aktiva tetap neto awal ditambah aktiva tetap neto akhir dibagi dua. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.

6. Nisbah Aktiva Tetap terhadap Total Aktiva, adalah menunjukkan berapa bagian dari sumber daya perusahaan yang ditanamkan dalam aktiva tetap. 

Aktiva Tetap Netto


Total Aktiva

7. Putaran Total Aktiva, adalah menunjukkan efisiensi penggunaan total aktiva.

                    Penjualan Bersih


Putaran Total Aktiva  =

               Rata-rata Total Aktiva 
 Untuk menghitung rata-rata total aktiva adalah :

Total Aktiva Awal + Total Aktiva Akhir
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Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik

Dalam penyusunan skripsi ini penulis hanya menggunakan rumus putaran piutang, putaran aktiva tetap dan putaran total aktiva.

2.4 Pengertian Efisiensi
Efisiensi diartikan sebagai kemampuan atau jumlah yang harus dicapai dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Dalam buku “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, pengertian efisiensi adalah “kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya).” (Depdikbud;1996:250)
Sedangkan pengertian efisiensi dalam buku “Manajemen” adalah “kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar.” (T. Hani Handoko;1999:7)
Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan dikatakan efisien apabila perusahaan mampu menjalankan dan menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan tepat dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya.

Pandangan tentang efisiensi sangat bervariasi tergantung dari sudut mana kita memandang. Seorang ekonom aliran klasik menyatakan bahwa efisiensi adalah tidak adanya barang yang terbuang secara percuma atau penggunaan sumberdaya ekonomi seefektif mungkin untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Secara lebih spesifik, sistem perekonomian bias dikatakan efisien bila tidak satupun barang tambahan yang bisa diproduksi tanpa mengurangi produksi barang yang lain. (Samuelson,1993)

Agar ukuran efisiensi tersebut efektif, peranan kontrol sangat besar. Bila tidak dapat dilakukan, maka akan sulit untuk mengukur efisiensinya. Kerancuan pemikiran yang timbul adalah apa sebenarnya yang membedakan daya guna (efisien) dan hasil guna (efektif) ? Keduanya jelas sangat berbeda karena efisiensi dipandang dari sudut biaya sedangkan efektivitas dipandang dari segi hasil yang dicapai oleh seseorang.

Efisiensi harus diartikan secara luas, yaitu sebagai keadaan dimana kita bisa mencapai sasaran, tentu dengan biaya minimal atau bisa mencapai sasaran setinggi-tingginya dengan biaya tertentu. Untuk mengukur efisiensi organisasi dan usaha ada beberapa rasio yang dapat dipergunakan yang didasarkan pada keragaan perusahaan tersebut. Sarana yang dapat digunakan adalah neraca dan catatan atau laporan-laporan lain yang dimiliki perusahaan. 

2.4.1 Penilaian Efisiensi Aktivitas Perusahaan
Terdorong oleh gerakkan efisiensi nasional disegala bidang, perusahaan juga bergerak untuk selalu meningkatkan efisiensi dari waktu ke waktu. Peningkatan efisiensi perusahaan tidak kalah jauh dengan laju pertumbuhan efisiensi badan usaha lainnya.

Perusahaan akan meningkat, tumbuh dan berkembang melalui penggunaan sumber-sumber input (people, capital, materials dan energy), lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan output (goods, services). Sebab itu untuk mengetahui atau menilai prestasinya ada dua konsep sebagai tantangan utama yaitu efektivitas dan efisiensi.

Efektif berarti menghasilkan barang-barang dan atau jasa-jasa dengan satu cara yang tepat dan masyarakat anggap sesuai. Ini termasuk pemilihan tujuan yang tepat dan metode-metode yang tepat tentang pencapaian tujuan. Efisiensi berarti mencapai sesuatu secara tepat dan ini berhubungan dengan rasio dan output terhadap input.

Dalam suatu perusahaan harus menggunakan jumlah sumber-sumber yang minimum yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang-baranag dan jasa-jasanya. Secara singkat efektif berarti menjalankan pekerjaan yang benar dan efisien berarti menjalankan pekerjaan dengan benar. Berapapun efisiensi tidak dapat mengkompensasikan kekurangan efektivitas.

Untuk mencapai tujuan dalam penilaian aktivitas perusahaan, maka perusahaan membutuhkan sumberdaya manusia dan materil sebagai masukkan. Maka tugas manajemen adalah mendayagunakan sumber-sumber organisasi tersebut kearah tujuan secara efisiensi dan efektif. Untuk dapat mendayagunakan sumber-sumber tersebut kearah pencapaian tujuan perusahaan diperlukan untuk aktivitas kerja, fungsi dan peran yang harus dikerjakan dan ada orang yang melakukan pekerjaan sehingga aktivitas tersebut dapat dinilai oleh perusahaan apakah baik atau tidak. Sebab itu merupakan sasaran proses dan aktivitas manajemen perusahaan yang di titkberatkan untuk memanajemeni kerja (managing work) dan memanajemeni orang (managing people).

Dalam perusahaan ada penekanan  efisiensi adalah pada pertimbangan biaya, yaitu cara yang paling efisien untuk mengelola tenaga penjual, advertensi, promosi penjualan dan penyaluran. Apabila suatu perusahaan berusaha untuk meningkatkan efisiensi tenaga dalam penjualannya, dan juga harus memperbaiki angka-angka penjualan dengan jumlah yang baik. Jadi hal yang harus diperhatikan dalam penilaian aktivitas perusahaan adalah jangan melakukan pengurangan jumlah tenaga penjualan yang dapat berakibat turunnya jumlah penjualan perusahaan. Semakin tinggi tingkat usaha perusahaan semakin mampu dalam menjalankan operasi dengan baik.

2.5 Peranan Rasio Aktivitas Dalam Penilaian Efisiensi Aktivitas Perusahaan

Untuk melakukan semua kegiatan suatu perusahaan dilakukan alat bantu, yaitu berupa rasio aktivitas. Suatu aktivitas akan menggambarkan berapa tingkat aktivitas bagi perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, rasio aktivitas sangat berguna dalam menentukan seberapa besar efektivitas manajamen perusahaan dalam mengelola sumber-sumber dana yang dimiliki oleh perusahaan.

Aktivitas di dalam perusahaan harus dijaga dengan baik, yang berarti kegiatan perusahaan tersebut akan berjalan lancar. Sebaliknya, apabila aktivitas perusahaan  terganggu atau terhambat bila tidak tersedia dana atau sumber-sumber yang diperlukan untuk kelancaran jalannya perusahaan.
Untuk menjaga aktivitas perusahaan, perlu diketahui saat tepat kapan dibutuhkan rasio tersebut. Dalam hal ini, rasio aktivitas memiliki tujuan yang amat penting. Karena rasio aktivitas akan menggambarkan posisi efisien atau tidaknya perusahaan tersebut dalam mengelola sumber-sumbernya. Sehingga dapat diketahui posisi perusahaan itu baik atau tidak dalam menjalankan semua aktivitas.

Manajer keuangan perusahaan perlu melakukan pengamatan langsung terhadap semua kegiatan di dalam perusahaan dalam menjaga aktivitas perusahaan. Untuk mengamati posisi aktivitas, suatu perusahaan perlu mengadakan penilaian efisiensi aktivitas di dalam perusahaan. Salah satunya dengan mendayagunakan sumber-sumber organisasi kearah tujuan secara efisiensi dan efektif, yaitu dalam memanajemeni kerja.

Dengan adanya penilaian tersebut, perusahaan akan mengetahui kapan akan terjadi penaikan atau penurunan aktivitas apabila menggunakan rasio aktivitas dalam suatu perusahaan. Jika diketahui dalam mendayagunakan sumber-sumber tersebut meningkat, berarti perusahaan  tersebut dikatakan efisien dan begitu juga sebaliknya. Apabila dalam mendayagunakan sumber-sumber tersebut menurun berarti perusahaan dinilai tidak efisien dalam menjalankan aktivitasnya.

Rasio aktivitas ini sangat berperan dalam melakukan penilaian, karena dapat terlihat apakah penilaian perusahaan tersebut efisien atau tidak terhadap semua aktivitas perusahaan.

Dari uraian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa betapa penting rasio aktivitas dalam melakukan penilaian efisiensi aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, manajer keuangan perusahaan sebaiknya menaruh perhatian yang cukup pada semua aktivitas agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar.  

Metode Penilaian

Penilaian efisiensi aktivitas perusahaan dengan menggunakan metode rata-rata dibobot, yang didasarkan pada rasio keuangan perusahaan yang dicapai setiap tahunnya. Adapun rumus dari rata-rata dibobot adalah sebagai berikut :
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 = Realisasi rasio aktivitas, diperoleh dari :
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Rata-rata Rasio Aktivitas Per 1999-2003
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